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Pendidikan Agama Islam (PAI) mempunyai beragam problematika akibat hegemoni
epistemologi bayani dan kurang mengakomodir epistemologi burhani dan irfani.
Beberapa masalah yang menerpa PAI adalah melupakan realitas historis
kemanusiaan, adanya truth claim, stagnasi berpikir, dan sulit bersanding teks
keagamaan lainnya. Tulisan ini berkontribusi untuk menyelesaikan beberapa
problem PAI tersebut dengan model berpikir interconnected entities epistemologi
Islam dengan PAI. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan model
kepustakaan, penulis menemukan beberapa temuan. Pertama, epistemologi bayani
bersumber dari teks keagamaan (Al-Qur’an dan hadis),; burhani berpijak pada rasio
yang berdasar pada realitas (waqi’) alam, sosial, humaniora, dan keagamaan, dan
irfani bersumber dari intuisi melalui pengalaman langsung dalam realitas spiritual
keagamaan. Kedua, interconnected entities dilakukan dengan adanya kesadaran
bahwa masing-masing epistemologi mempunyai kelemahan sendiri-sendiri, sehingga
muncul kesediaan untuk berdialog, bekerja sama, memanfaatkan metode dan
pendekatan yang digunakan oleh epistemologi lain untuk melengkapi kelemahan

tersebut. Dalam konteks PAI, interconnected entities dilakukan dengan

mengolaborasikan Al-Qur’an hadis, pikir, dan zikir untuk memperoleh pengetahuan.
Ketiga, aplikasi interconnected entities dalam PAI menghasilkan pengetahuan yang komprehensif. Terbukti dengan contoh
pengetahuan tentang fase penciptaan manusia dalam bentuk ‘alaqah yang lebih tepat dipahami sebagai zigot yang melekat
dan bergantung pada dinding rahim, dan bukan segumpal darah.

ABSTRACT

Islamic Religious Education (PAI, Pendidikan Agama Islam) faces various problems due to the hegemony of the bayani
epistemology and the inadequate accommodation of the burhani and irfani epistemologies. Some of the issues that plague PAI
include neglecting the historical realities of humanity, the presence of truth claims, stagnation in thinking, and difficulty in
contextualizing other religious texts. This article contributes to resolving some of these problems in PAI through the
interconnected entities model of Islamic epistemology. Employing a qualitative approach with a literature review, the authors
made several findings. Firstly, the bayani epistemology draws from religious texts (the Qur'an and hadiths); the burhani
epistemology relies on reason based on the realities (waqi') of nature, society, humanities, and religion; and the irfani
epistemology derives from intuition through direct spiritual experiences. Secondly, interconnected entities are established by
recognizing that each epistemology has the weaknesses, leading to a willingness to engage in dialogue, collaborate, and utilize
methods and approaches employed by other epistemologies to complement these weaknesses. In the context of PAI,
interconnected entities are carried out by collaborating on Al-Qur'an hadith, thought (pikir), and remembrance (zikir) to gain
knowledge. Thirdly, the application of interconnected entities in PAI yields comprehensive knowledge. This is evident in the
knowledge gained about the stages of human creation, specifically the concept of ‘alagah, which is more accurately understood
as a zygote that attaches and depends on the uterine wall, rather than a mere clot of blood.
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Pendahuluan

Epistemologi bayani atau model berpikir yang diturunkan dari teks-teks normatif keislaman (Al-Qur’an
dan hadis) adalah model pemikiran yang menghegemoni berbagai kajian Pendidikan Agama Islam (PAl).
Sementara itu, epistemologi lainnya, yakni burhani dan irfani terkesan kurang mendapatkan tempat (Abdullah,
2012; Purwati & Devi, 2020; Wijaya, 2017). Hal ini sebenarnya dapat dimengerti sebab sumber utama PAI adalah
memang Al-Qur’an dan hadis. Bahkan, adanya eksistensi keduanya sebagai titik pijak PAI inilah yang memberikan
diferensiasi antara pendidikan Islam dengan pendidikan dalam konteks umum. Model epistemologi bayani yang
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terbentuk dari kulminasi pemikiran dalam Al-Qur’an dan hadis berfungsi sebagai sifat, penegas, dan pemberi ciri
khas dalam PAI dan tidak akan ditemukan dalam bentuk pendidikan lainnya (Maturidi, 2020; Saebani & Akhdiyat,
2021). Dari sinilah PAl-atau Pendidikan Islam-lantas membentuk disiplin ilmu yang mandiri dan berbeda dengan
ilmu pendidikan.

Model berpikir dalam PAI sebagaimana dipaparkan atas memang penting di satu sisi, akan tetapi
mempunyai kelemahan di sisi lainnya. Pertama, nalar normatif-teosentris yang dimiliki PAI acapkali melupakan
entitas lainnya yang juga penting, seperti realitas historis kemanusiaan (Supena, 2015). Padahal melihat realitas
historis sama pentingnya dengan memahami wahyu Tuhan itu sendiri. Kedua, terlalu mengehegemoninya pola
pemikiran bayani dalam PAI dapat mengakibatkan munculnya truth claim (klaim kebenaran) karena memandang
kebenaran yang hakiki hanya berasal dari Tuhan melalui Al-Qur’an dan hadis (Abdullah, 2001; Fattah & Afwadzi,
2016). Ketiga, akan munculnya stagnasi dalam PAI sebab hanya berputar-putar pada wilayah normatif semata dan
tidak berdialog dengan perspektif lainnya. Kebekuan dalam aspek metodologis dan materi kajian akan nampak
dalam PALI. Implikasi lanjutannya adalah PAI tidak bisa bergerak dinamis sesuai dengan laju perkembangan zaman
(R’boul, 2021; Syarif, 2022). Keempat, jika disandingkan dengan teks-teks keagamaan dari komunitas atau
penganut agama lainnya, maka PAI akan menemukan hambatan yang cukup berarti (Abdullah, 2012). Berbagai
kelehaman dalam PAI ini perlu mendapatkan perhatian, dan solusi yang ditawarkan adalah dengan memahami
kembali model-model epistemologi Islam dan interaksinya dengan pendidikan Islam (Alkouatli, 2018;
Muborakshoeva, 2019; Warsah, 2021).

Sampai saat ini, kajian tentang epistemologi Islam (bayani, burhani, dan irfani) yang dihubungkan dengan
PAI berkutat pada tiga kajian besar. Pertama, kajian tentang analisis epistemologi bayani, burhani, dan irfani
secara independen yang kurang mengaitkan dengan PAI. Tiga epistemologi Islam tersebut diramu dari uraian dari
tokoh yang dipandang sebagai pencetusnya, yakni Muhammad Abib al-Jabiri, dan juga berbagai sarjana lainnya
(Idrus, 2019; Muhammadun, 2019; Ngindana Zulfa & Himawati, 2019; Utomo & Mu’anayah, 2020). Kedua,
kajian mengenai berbagai model implementasi dan relevansi epistemologi bayani, burhani, dan irfani dalam
beragam disiplin keilmuan dalam ranah pendidikan Islam dan juga lembaga pendidikan Islam, baik formal maupun
non-formal (PS et al., 2016; Purwati & Devi, 2020; Rangkuti, 2019; Rasmuin, 2019). Ketiga, kajian yang
menitikberatkan pada analisis epistemologis pemikiran tokoh tertentu dalam bidang pendidikan Islam (Arbani et
al., 2022; Safitri et al., 2022; Sibawaihi, 2022).

Dalam artikel ini, penulis mencoba untuk menganalisis PAI dengan berbagai perspektif epistemologis,
yakni bayani, burhani, dan irfani dengan menyuguhkan gambaran yang lebih konseptual. Artinya, relasi PAI dan
tiga epistemologi Islam diuraikan secara teoritis-implementatif dan disertai contoh konkret bagaimana aplikasi
ketiga epistemologi tersebut dalam materi PAI. Dalam konteks ini, penulis mengadopsi dan mengelaborasi
beberapa model berpikir ala Amin Abdullah, terutama interconnected entities. la sendiri menggunakan
interconnected entities untuk menjabarkan konsep tentang hubungan tiga hadharah: hadharah al-nash, hadharah
falsafah, dan hadharah al-ilm (Abdullah, 2012). Inilah barangkali yang menjadi distingsi tulisan ini dengan
tulisan-tulisan sebelumnya. Oleh sebab itu, terdapat tiga fokus kajian dalam artikel ini. Pertama, uraian mengenai
epistemologi bayani, burhani, dan irfani. Kedua, cara kerja tiga epistemologi tersebut dalam PAI. Ketiga, contoh
aplikasi interconnected entities tiga epistemologi Islam itu pada materi pembelajaran PAI. Beberapa pembahasan
dalam artikel ini akan menjawab kelemahan-kelemahan dalam PAI akibat hegemoni epstemologi bayani
sebagaimana dipaparkan sebelumnya.

Metode

Avrtikel ini adalah hasil penelitian kualitatif dengan model kepustakaan (library research). Untuk
mendapatkan data yang komprehensif, penulis mengali data literatur dengan menggunakan google scholar dan
Publish or Perish (PoP) dengan beberapa konsep utama dalam penelitian ini, yakni “Epistemologi Islam”,
“Epistemologi Bayani, Burhani, dan Irfani”, dan ““Epistemologi Bayani, Burhani, Irfani dan Pendidikan Agama
Islam” dengan versi bahasa Indonesia dan Inggris. Setelah berbagai literatur terkumpul, maka dipetakan menjadi
dua jenis. Pertama, data primer berupa literatur yang berhubungan langsung dengan tema yang menjadi objek
kajian, yakni interaksi epistemologi Islam dengan Pendidikan Agama Islam. Data primer digunakan untuk
menguraikan beberapa fokus sebagaimana dipaparkan sebelumnya. Kedua, data sekunder berupa literatur yang
tidak berhubungan langsung tetapi mempunyai relevansi. Data sekunder digunakan sebagai pelengkap temuan
yang diperoleh oleh data primer. Sementara itu, untuk mengonstruksi interconnected entities, penulis
menggunakan buku Amin Abdullah yang bertitel Islamic Studies di Perguruan Tinggi: Pendekatan Integratif-
Interkonektif.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mendokumentasikan berbagai
sumber data terlebih dahulu, baik yang bersifat primer maupun sekunder. Setelah kedua jenis data tersebut sudah
terkumpul, dilakukan aktivitas klasifikasi sesuai dengan sub pembahasan masing-masing. Kemudian, masing-
masing sub pembahasan akan dianalisis secara kritis dan komprehensif. Sementara itu, metode analisis data yang
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digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi sebagaimana dipaparkan
oleh Miles & Huberman (2009).

Hasil dan Pembahasan

Tiga Varian Epistemologi Islam: Bayani, Burhani, dan Irfani

Perkembangan pemikiran keislaman, secara epistemologis, berkisar pada tiga tradisi besar, yaitu bayani,
burhani, dan irfani. Dari ketiga jenis epistemologi tersebut, bayani lah yang paling menguasai khazanah pemikiran
Islam. Tradisi ini menghasilkan beragam produk intelektual keagaaman dan ilmu kebahasaan yang selama ini ada
(Muhammadun, 2019). Pendidikan Agama Islam (PALI), yang dalam konteks sekolah biasanya diidentikkan dengan
empat mata pelajaran, yakni Qur’an Hadis, Akidah Akhlak, Fikih, dan Sejarah Kebudayaan Islam—bahkan juga
Bahasa Arab meski belum disepakati—pun berakar dari tradisi bayani ini. Pembahasan-pembahasan di dalamnya
senantiasa diturunkan dari Al-Qur’an dan hadis yang menjadi sumber asasi dalam tradisi bayani.

Pada dasarnya, bayani memandang bahwa teks (Al-Qur’an dan hadis) mempunyai posisi sentral dalam
kajian keislaman. Efeknya adalah segala macam aktivitas manusia berada dalam lingkaran teks tersebut dan
berorientasi pada reproduksi terhadap teks. Metode deduksi dilakukan pada teks untuk menemukan makna yang
terkandung di dalamnya. Dalam hal ini, bahasa Arab sebagai analisis linguistik, inferensi (istidlal) sebagai
mekanisme penggalian hukum, dan analogi (giyas) sebagai basis epistemologi mempunyai kedudukan yang
penting dalam tradisi bayani (Muhammadun, 2019). Teks memiliki otoritas penuh dalam menentukan kebenaran
serta memberikan arah ke mana seseorang harus melangkah, sedangkan akal hanya berfungsi sebagai pengawal
dari teramankannya otoritas teks tersebut (Rangkuti, 2019). Dengan maksud lain, teks mempunyai posisi primer
dan akal hanya berposisi sekunder.

Corak berpikir dalam bayani dapat dipetakan menjadi dua (Maksudin et al., 2018). Pertama, pijakan yang
selalu dipakai adalah asl yang berupa teks keagamaan, baik secara langsung maupun tidak langsung dan
menitikberatkan pada riwayah (nagl). Lantaran sumber pengetahuan adalah teks, maka yang menonjol dalam
epistemologi ini adalah memahami dan memperjelas maksud teks. Pemahaman terhadap teks ini dilakukan dengan
mengedepankan model tekstualis, dzahir teks. Kondisi seperti ini berakar pada tradisi sebelum Ibnu Rusyd
(526H/1198 M-595 H/1198 M). Sarana yang digunakan untuk sampai pada tektualisme adalah kaidah-kaidah
bahasa Arab dan sasarannya adalah teks asli (Al-Qur’an dan hadis) atau teks sekunder (faru). Kedua, berpegang
teguh pada teks, dengan menaruh atensi pada proses transmisi (naql) dari satu generasi kepada generasi
selanjutnya. Apakah transmisi itu dapat dipertanggungjawabkan atau tidak menjadi penentu kebenaran
pengetahuan. Tradisi ini berakar setelah periode Ibnu Rusyd, terutama Abu Ishaq al-Syathibi (w. 790 H/1388 M)
yang memperbaharui epistemologi bayani dengan mengajukan burhani sebagai pijakan bagi bayani jika ingin
dipandang menghasilkan kebenaran yang dapat dipertanggungjawabkan.

Para pengembang epistemologi bayani dalam sejarah Islam adalah para ahli nahwu, ahli fikih, ahli kalam,
dan ahli balaghah dari berbagai sekte dalam Islam, baik klasik maupun modern (Al-Jabiri, 2009). Dalam hal ini,
Imam al-Syafi’i (150 H/767 M-204 H/820 M) dipandang sebagai peletak dasar-dasar epistemologi bayani. la
adalah tokoh yang berhasil menegakkan supremasi sunah sebagai sumber kedua dalam Islam. Dalam masterpiece-
nya, al-Risalah, terlihat jelas bagaimana al-Syafi’i membangun basis yang kuat terkait argumentasi otoritas sunah,
berbagai macam cakupannya, serta batasan untuk berijtihad hanya dengan koridor teks atau yang disebut sebagai
giyas. Dalam penyebutannya dalam kitab tersebut, ia secara eksplisit membahas dengan istilah bayan. Dari sinilah
tradisi bayani dianggap bermula (Al-Syafi’i, n.d.).

Meskipun demikian, bukan berarti sebelum masa al-Syafi’i, model berpikir bayani tidak muncul. Hal ini
disebabkan karena pada dasarnya pengetahuan yang diilhami oleh nilai-nilai Al-Qur’an dan hadis telah
menunjukkan eksistensinya selaras dengan eksistensi Islam itu sendiri melalui wahyu kenabian. Landasan
epistemologis bagi pengetahuan sudah terbangun ketika Nabi Muhammad diangkat sebagai rasul dan disampaikan
pada para sahabatnya. Kemudian, pengetahuan ini dilanjutkan oleh generasi selanjutnya dari kalangan tabi’in dan
tabi’ut tabiin. Epistemologi bayani inilah yang paling awal muncul dalam sejarah keislaman (Sifa, 2019).

Berbeda dengan tradisi bayani yang bersumber dari teks keagamaan, epistemologi burhani bersumber dari
rasio manusia yang berdasar pada realitas (wagi’) alam, sosial, humaniora, dan keagamaan (Abdullah, 2012).
Untuk mendapatkan kebenaran, akal manusia menempati posisi penting. Dalam bidang apapun, termasuk dalam
bidang keagamaan, menurut epistemologi ini, baik dan buruk dapat dipahami melalui perantara akal pikiran dan
tidak membutuhkan turunnya wahyu (Aini & Prastowo, 2022). Nalar Burhani dibangun berdasarkan logika
induktif, yakni membangun hukum-hukum universal melalui kasus yang parsial (Samsudin, 2019). Burhani
mengantarkan manusia pada potensi rasio dan akalnya, yang diperkuat dengan ayat-ayat logika (manthiq). Dari
sinilah, konsep silogisme menjadi alat yang diterapkan oleh burhani untuk memperoleh pengetahuan (Isnaini &
Soleh, 2023). Secara lebih jauh, epistemologi ini menekankan pada potensi bawaan yang dimiliki oleh manusia
secara naluriyah, inderawi, ekspementasi, dan konseptualisasi (Idrus, 2019).
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Burhani berakar dari pemikiran filsafat Aristoteles (Al-Jabiri, 2009), yang mana dalam mencari
pengetahuan berdasar pada metode tersendiri dalam berpikir dan tidak bersandar atau terpengaruh dari pada jenis
pengetahuan yang lain. Kemudian, dalam peradaban Islam, epistemologi burhani dikembangkan oleh para filsuf.
Tercatat bahwa model berpikir seperti ini dibawa oleh Al-Kindi (185 H/801 M-260 H/874 M), filsuf Muslim
pertama, yang menegaskan dalam tulisannya, al-Falsafah al-Ula, bahwa pengetahuan yang paling tinggi posisinya
adalah filsafat. Hal ini dikarenakan dengan filsafat, seseorang dapat mengetahai hakikat segala macam sesuatu.
Al-Kindi juga menepis keraguan kalangan yang menolak keberadaan filsafat (Aini & Prastowo, 2022).

Sementara itu, epistemologi irfani menekankan bahwa dalam memperoleh pengetahuan, seseorang harus
bertumpu pada intuisi melalui pengalaman langsung dalam realitas spiritual keagamaan. Pengungkapan
pengetahuan dalam tradisi irfani ini diberikan pada manusia melalui proses yang disebut riyadhah. Dengan intuisi
inilah, manusia secara tiba-tiba bisa mengetahui pengetahuan tanpa didahului oleh penalaran atau perenungan
terlebih dahulu (ldrus, 2019). Epistemologi irfani menyadari bahwa akal pikiran maupun panca indera manusia
mempunyai kelemahan dan keterbatasan dalam menangkap realitas yang hakiki, oleh karenanya diperlukan
metode penalaran irfani. Epistemologi ini dapat dipandang sebagai penyeimbang dua jenis epistemologi lainnya,
yakni bayani dan burhani (Maskuri, 2022). Tulisan ini pun menjabarkan fungsi penyeimbang dalam irfani.

Para sufi merupakan tokoh yang mengembangkan model berpikir irfani. Bagi para sufi, irfan adalah jenis
pengetahuan yang tertinggi sebab langsung bersumber Tuhan melalui kalbu dengan cara penyingkapan (kasyf)
atau pengilhaman (Aini & Prastowo, 2022). Pengetahuan yang masuk dalam diri sufi muncul secara langsung,
oleh sebab itu disebut sebagai ilmu hudhuri, berbeda dengan bayani dengan ilmu taugifi dan burhani dengan ilmu
hushuli-nya. llmu taugifi membutuhkan penetapan dari teks dan ilmu hushuli memerlukan usaha logis-empiris
untuk sampai pada pengetahuan. Teks keagamaan dan upaya logis-empiris tidak dibutuhkan dalam ilmu hudhuri
sebab pengetahuan diberikan Tuhan secara langsung (direct) melalui intuisi sufi. Para sufi menggunakan
pendekatan irfani dalam mengeluarkan makna batin dalam Al-Qur’an dan hadis, dan tidak terjebak pada tataran
tekstualnya sebagaimana yang banyak terjadi pada pemikiran bayani.

Ketiga jenis epistemologi Islam mempunyai sifat kebenarannya sendiri-sendiri. Hubungan antara subjek
dan objek dalam epistemologi bayani bersifat subjektif sebab berkisar pada kebenaran wahyu, sedangkan dalam
epistemologi burhani bersifat objektif karena dapat diukur dengan logika empiris. Berbeda dengan keduanya,
epistemologi irfani memiliki sifat intersubjektif. Artinya, kebenaran itu harus dirasakan oleh banyak orang dalam
komponen masyarakat dan bukan hanya satu dua orang saja. Hal ini disebabkan kebenaran apapun, khususnya
dalam konteks sosial-keagamaan lebih bersifat intersubjektif (Abdullah, 2012). Ringkasan perbedaan antara
epistemologi bayani, burhani, dan irfani dapat diamati dalam tabel 1.

Tabel 1: Jenis-Jenis Epistemologi Islam

Tinjauan Bayani Burhani Irfani
Sumber Teks keagamaan Akal Intuisi
Metode Deduksi Induksi Riyadhah
Pendekatan Linguistik Logika Psikho-Gnostik
Pengembang Mayoritas ulama Filsuf Sufi
Pembidangan ilmu IImu Taugifi Ilmu Hushuli Ilmu Hudhuri
Sifat Kebenaran Subjektif Objektif Intersubjektif

Cara Kerja Epistemologi Islam dalam PAI dan Model Berpikir Interconnected Entities

Dalam tradisi keilmuan Islam di berbagai lembaga pendidikan Islam, baik pesantren maupun sekolah dan
perguruan tinggi, corak keislaman model bayani sangat mendominasi. Menurut Abdullah (2012), tradisi bayani
sulit berdialog dengan dengan tradisi epistemologi burhani dan irfani. Kedua epistemologi yang disebut terakhir
dipandang oleh bayani penuh dengan kemusykilan, misalnya burhani yang berpotensi menjauhkan seseorang dari
kebenaran tekstual dan irfani yang telah terkontaminasi dengan satahat-satahat yang ada dalam organisasi tarekat.
Secara lebih ekstrem, Abdullah (2012, p. 373) menggambarkan konflik yang terjadi sebagai berikut:

“Sebenarnya ketiga kluster sistem epistemologi ulumuddin ini masih berada dalam satu rumpun, tetapi

dalam praktiknya hampir-hampir tidak pernah mau akur. Bahkan tidak jarang saling mendiskreditkan, tidak

saling percaya-mempercayai, kafir-mengkafirkan, murtad-memurtadkan, dan sekuler-mensekulerkan antar
masing-masing penganut tradisi epistemologi ini.”

Kondisi di atas tentunya tidak representatif bagi pengembangan tradisi bayani dan eksistensi dua
epistemologi lainnya. Jika model pemikiran epistemologis masih dikotomis-atomistik, maka kemajuan dalam
pendidikan Islam akan sulit terwujud dan jauh dari kata komprehensif. Untuk itulah menurut Abdullah (2012),
epistemologi burhani dan irfani juga patut diperhatikan. Pengembangan pola pikir bayani sendiri hanya dapat
dilaksanakan apabila ia bisa memahami, berdialog, dan mengambil manfaat dari aspek-aspek fundamental dari
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dalam pola pikir burhani maupun irfani, dan begitu pula sebaliknya. Sebagai contoh, ketika sumber dalam
epistemologi bayani dan burhani, yakni teks dan akal, bersatu maka akan menimbulkan ketegangan dan kekakuan
tertentu. Dalam hal ini, epistemologi irfani menyediakan kontrol perimbangan pemikiran dari dalam diri seseorang
(internal control) sebab ia bersumber dari intuisi.

Khusus untuk epistemologi irfani ini juga, harus dilakukan rekonstruksi dan reformulasi agar sesuai dengan
semangat era kontemporer. Dengan melakukan passing over, tradisi berpikir irfani haruslah mengedepankan sisi
spiritualitas-esoterik yang bersifat lintas agama, bahasa dan kultur, dan bukannya sisi eksternalitas-eksoterik yang
hanya menekankan identitas lahiriyah semata. Dengan pola berpikir ini, maka epistemologi irfani lebih bersifat
menyatukan dalam perbedaan, toleran, dan juga pluralis. Kepada orang, komunitas atau penganut agama lain,
seseorang akan lebih mempunyai sikap empati, simpati, dan berpegang teguh pada prinsip universal reciprocity
(bila merasa sakit dicubit, maka jangan mencubit orang lain). Begitu pula, bersadarkan kesadaran rekonstruksi dan
reformulasi ini, terma-terma dalam tasawuf falsafi seperti ittihad dan wahdat al-wujud pun ditafsirkan kembali.
Konsep ittihad diinterpretasikan sebagai menyatunya basic human need tanpa memandang rasa, warna kulit, etnis
dan agama, dan bukan menyatunya unsur ketuhanan dan kemanusiaan sebagaimana selama ini dipahami; dan
konsep wahdat al-wujud dimaknai sebagai unity in multiplicity atau unity in difference, dan bukan lagi
manunggaling kawula gusti (Abdullah, 2012).

Kesadaran akan pentingnya kolaborasi ketiga epistemologi Islam ini nampak dalam berbagai diskursus
Pendidikan Agama Islam. Berbagai riset telah mengonfirmasi pentingnya epistemologi bayani, burhani, dan irfani
dalam berbagai bidang dalam ruang lingkup PAI. Ridlo (2020) menjelaskan bahwa epistemologi bayani dapat
diterapkan dalam pembelajaran PAI yang ada di sekolah. Beberapa mata pelajaran PAI seperti Al-Qur’an Hadis,
Fikih, Akidah Akhlak, dan Sejarah Kebudayaan Islam bisa mengaplikasikan epistemologi bayani yang berakar
kuat dari teks Al-Qur’an dan hadis. Sementara itu, epistemologi burhani diterapkan dalam mata pelajaran lainnya
yang bernuansa kemanusiaan dan kealaman, seperti IPA, IPS, PPKN, Bahasa Arab, Bahasa Indonesia, Bahasa
Sunda, Seni dan Olahraga. Meski begitu, jika dipahami, maka pandangan dalam riset ini sebenarnya hanya
memperkuat dominasi nalar bayani dalam PAI, namun belum berbicara interaksi epistemologis dalam tiap-tiap
mata pelajaran.

Robbani & Haqgqy (2021) melihat bahwa memang PAI tidak bisa terlepaskan dari epistemologi bayani
sebagai karakter utama di dalamnya. Corak pemikiran Islam model bayani sangat mendominasi dan hegemonik
dalam tradisi dan pengajaran ilmu Islam, sehingga sulit berdialog dengan tradisi epistemologi lainnya. Akibat dari
dominasi nalar bayani inilah juga yang kemudian menjadikan sistem epistemologi agama Islam kurang
menghargai dan peduli terhadap persoalan kekinian yang dialami umat Islam karena sulitnya lepas dari bayang-
bayang dominasi teks. Untuk itulah epistemologi burhani dan irfani juga perlu dipertimbangkan. Meskipun begitu,
bagi mereka, masing-masing epistemologi tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan serta karakteristik yang
menjadi ciri khas masing-masing.

Dari ketiga epistemologi tersebut, bagi Isnaini & Soleh (2023), yang bisa mengkreasi PAI menjadi
kontekstual bagi peserta didik dalam lingkungannya adalah burhani. Metode burhani mendorong peserta didik agar
lebih kritis dalam menerima pengetahuan sehingga pembelajaran yang dilakukan akan bersifat kontruktivistik.
Dalam proses pembelajaran, keaktifan peserta didik akan muncul dan tentunya menjadi nilai lebih. Menurut
mereka, penggunaan premis-premis dalam silogisme menjadi poin penting untuk memproleh pengetahuan karena
lebih mudah diterima oleh akal. Oleh karena itu, tegasnya, metode dalam pembelajaran PAI yang tepat untuk
mencapai tujuan PAI yang relevan adalah epistemologi burhani, sembari tetap mengintegrasikan dengan bayani
dan irfani.

Secara lebih khusus dalam mata pelajaran tertentu, yakni Akidah Akhlak, Purwati & Devi (2020)
menyatakan bahwa reformulasi Akidah Akhlak yang awalnya hanya berkutat pada wilayah bayani seyogyanya
mengadopsi trilogi penalaran bayani, burhani, dan irfani. Mata pelajaran Akidah Akhlak harus menggabungkan
secara linier antara tiga penalaran tersebut dengan tetap menjadikan bayani sebagai prioritas utama. Gerakan
sirkuler ketiganya dapat melengkapi satu dengan yang lain, dalam arti lain, kelemahan epistemologis dapat
tertutupi dengan adanya penggabungan ketiganya. Dengan demikian, materi dalam Akidah Akhlak dapat
menyesuaikan dengan isu-isu global dan kemajuan zaman yang dialami oleh umat manusia.

Pendekatan secara gradual dilakukan oleh Rasmuin (2019) dalam memandang relevansi dan implikasi
epistemologi bayani, burhani, dan irfani dalam PAI. Menurutnya, peserta didik berada pada tahapan secara urut
dari bayani, lalu burhani, dan kemudian diakhiri dengan irfani. Dalam periode awal (bayani), proses pembelajaran
yang digunakan masih berkutat pada pendekatan empiris dan proses pengajaran memakai pendekatan koneksionis.
Pada tahapan ini, peserta didik masih belum matang dan berpengalaman. Kedua, dalam periode lanjutan (burhani),
proses pembelajaran menggunakan pendekatan logika dan proses pengajarannya memakai pendekatan
pengondisian (cognitive model). Peserta didik sudah mulai berpikir menuju proses pendewasaan pada tahapan ini.
Ketiga, dalam periode akhir (irfani), proses pembelajaran memakai pendekatan etis atau intuitif dan proses
pengajaran lebih dipusatkan pada pendekatan humanistik. Pada tahapan ini, peserta didik sudah dianggap dewasa
dan mandiri dalam pembelajaran.
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Berbagai kajian di atas menegaskan urgennya ketiga epistemologi Islam tersebut dalam PAI. Sebagai salah
satu mata pelajaran penting dalam sekolah untuk mengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta
didik, PAI memegang peranan penting dalam tradisi pendidikan Islam. Sehingga dari sini, untuk menuju tujuan
yang diinginkan, PAI tidak bisa berdiri sendiri dan kekeuh dengan epistemologi bayaninya, tetapi harus berjalin
kelindan dengan dua epistemologi lainnya atau dalam istilah Abdullah (2012) disebut dengan interconnected
entities dan bukan single entity atau isolated entities. Interconnected entities menghendaki adanya kesadaran
bahwa masing-masing epistemologi mempunyai kelemahan sendiri-sendiri. Oleh sebab itu, mereka bersedia untuk
berdialog, bekerja sama, memanfaatkan metode dan pendekatan yang digunakan oleh epistemologi lain untuk
melengkapi kekurangan tersebut (Afwadzi, 2019).

Dalam menyelesaikan problem dalam PAI pun, seseorang tidak bisa hanya berbekal pada satu jenis
epistemologi saja, misalnya bayani. Episteme bayani dipandang cukup untuk menguraikan segala macam
permasalahan di dalamnya. Inilah yang disebut dengan single entity. Memang Al-Qur’an dan hadis adalah petunjuk
bagi manusia, namun bukan berarti segala macam hal terkandung secara eksplisit di dalamnya. Belum lagi ketika
seseorang berada pada wilayah interpretasi yang rentang terjadi silang pendapat antara satu dengan yang lain.
Begitu pula problem dalam PAI tidak bisa cuma diselesaikan dengan beberapa jenis epistemologi saja tetapi
bersifat terisolasi. Dalam konteks ini, bayani, burhani, dan irfani memang diberlakukan, hanya saja terpisah antara
satu dengan yang lain sebagaimana terjadi dalam dunia Islam. Konfigurasi hubungan ketiganya ternyata terisolasi
satu dengan lainnya. Inilah yang dinamakan isolated entities. Hubungan seperti ini rawan menimbulkan masalah
kontemporer.

Dengan demikian, hubungan ketiga epistemologi Islam yang representatif adalah interconnected entities.
Dalam konteks ini, untuk menggambarkan konsep interconnected entities epistemologi Islam dalam PAI, penulis
meminjam konsep Ulul Albab yang dikembangkan di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Ulul Albab
merupakan jargon yang disuarakan di kampus ini dengan mengadopsi QS. Ali ‘Imran (3): 191. Dalam ayat ini,
Ulul Albab disebutkan dengan “Orang yang senantiasa berzikir dalam setiap kondisi (berdiri, duduk, dan
berbaring) dan selalu berpikir dalam penciptaan langit dan bumi.” Secara mudahnya, bisa dikatakan bahwa Ulul
Albab merupakan pribadi yang mampu mengolaborasikan antara zikir dan pikir. Dalam konteks ini, zikir mewakili
epistemologi irfani dan pikir mewakili epistemologi burhani. Zikir dan pikir harus menjalin hubungan yang
terkoneksi dengan Al-Qur’an dan hadis sebagai sumber dalam epistemologi bayani.

Gambar 1: Konsep interconnected entities epistemologi Islam dalam PAI

Al-Qur’an dan hadis (Bayani)

Pikir (Burhani)

PAI tidak boleh terpisahkan dari epistemologi bayani sebab sumber pengetahuan yang asasi adalah Al-
Qur’an dan hadis, terlebih lagi terdapat embel-embel “Islam™ di PAI. Segala macam pengetahuan dalam PAI
diturunkan dari dua sumber normatif dalam Islam tersebut. Hanya saja, seseorang tidak boleh menganggap apa
yang dipahaminya dari Al-Qur’an dan hadis sebagai kebenaran mutlak sebab bisa mengarah pada truth claim.
Kemudian, pengetahuan dari epistemologi bayani tersebut harus berdialog dengan epistemologi burhani yang lebih
mengedepankan rasio berdasar realitas yang terjadi dalam kehidupan manusia. Pikir manusia dikembangkan
supaya diperoleh pengetahuan yang komprehensif. Dari sini, terjadi negosiasi, dialog, dan saling menutupi
kelemahan antara satu dengan yang lain dengan memaksimalkan juga peran epistemologi irfani melalui zikir
sebagai kontrol perimbangan yang berasal dari internal diri manusia.

Proses Penciptaan Manusia: Aplikasi Interconnected Entities Epistemologi Islam dalam materi PAI

Guna memperjelas konsep interconnected entities epistemologi Islam dalam PAI, penulis mengambil
contoh salah satu materi pembelajaran dalam PAI terkait penciptaan manusia yang melewati beberapa fase
sebagaimana digambarkan dalam Q.S. al-Mukminun ayat 14. Ayat ini adalah ayat yang popular disampaikan oleh
para pendidik dan pendakwah untuk menguraikan mukjizat Al-Qur’an dari sisi sains.

Uas 40 4l 1123 Aile Lkl GAS 25 (13) (e )0 0 Akl sl 25 (12) b (o A (e (LSY) G N1
SalAl Gal o @5l AT G sl £ AT dUaal U588 Glae 4aladl) (14)
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“Artinya: (12) Dan Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dari suatu saripati (berasal)

dari tanah. (13) Kemudian kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang

kokoh (rahim). (14). Kemudian air mani itu kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu

kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu kami jadikan tulang belulang, lalu tulang

belulang itu kami bungkus dengan daging. Kemudian kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk)

lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta yang paling baik.”

Dalam banyak terjemahan Al-Qur’an—begitu pula pemahaman pendidik dan pendakwah—, kata ‘alagah
kerapkali dimaknai dengan “segumpal darah.” Terjemah seperti bisa diamati dalam banyak website yang
mencantumkan Al-Qur’an dan terjemahannya, seperti https:/quranhadits.com, https://tafsirweb.com,
https://www.mushaf.id, dan begitu pula terjemahan yang disajikan penulis di atas. Pemahaman semacam ini pun
kerapkali diajarkan dalam PAI ketika berbicara mengenai fase-fase penciptaan manusia menurut Al-Qur’an.
Berdasar pada informasi dari ayat tersebut, pendidik biasanya menceritakan pada peserta didik bahwa manusia
mengalami fase segumpal darah dalam penciptaannya di rahim ibu. Dengan demikian, dipahami bahwa
epistemologi bayani menghasilkan pengetahuan bahwa manusia melewati fase segumpal darah setelah berada pada
fase sperma (nuthfah).

Pengetahuan semacam ini harus didialogkan dengan epistemologi burhani yang mengedepankan tradisi
pikir agar mendapatkan pengetahuan yang komprehensif. Dalam perspektif ilmu kedokteran modern sebagai
bagian dari epistemologi burhani, ternyata didapatkan keterangan bahwa manusia tidak pernah melewati tahapan
segumpal darah seperti diinformasikan sebelumnya setelah berada pada fase sperma (Athaillah, 2010; Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2016). Kemudian yang menjadi permasalahan dan pertentangan, apakah dengan
nalar bayani, seseorang bisa menolak temuan dalam ilmu kedokteran tersebut dan keukeuh percaya dengan
penjelasan Al-Qur’an sebagaimana dalam pikirannya? Ataukah dengan nalar burhani malah seseorang menerima
temuan dalam pengetahuan kedokteran tersebut dan menolak secara mentah-mentah keterangan yang termaktub
dalam Al-Qur’an?

Epistemologi irfani menjadi kontrol atas ketegangan yang terjadi antara epistemologi bayani dan burhani
seperti digambarkan di atas. Dalam konteks ini, seseorang berzikir dan menyadari adanya kelemahan dalam dirinya
dalam memaknai pengetahuan yang berasal dari firman Tuhan serta menyerahkan maksud yang hakiki seutuhnya
pada-Nya. Berbekal kesadaran ini, kemudian, ia juga menggali lagi apa sebenarnya yang menjadi maksud ‘alaqah
dalam ayat Al-Qur’an. Ia menyadari bahwa makna “segumpal darah” adalah interpretasi dan kemungkinan ada
interpretasi yang lain. Dalam arti kebahasaan, kata ‘alagah memiliki tiga arti: segumpal darah yang membeku,
sesuatu seperti cacing yang berwarna hitam, dan sesuatu yang bergantung atau berdempet (Shihab, 2005). Menurut
ilmu pengetahuan modern, proses terbentuknya manusia melalui tahapan zigot yang melekat dan bergantung pada
dinding rahim (Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2016). Dengan demikian, jika melakukan interconnected
entities epistemologi Islam dalam materi PAI, maka kata ‘alagah diinterpretasikan dengan sesuatu (zigot) yang
melekat dan bergantung pada dinding rahim dan bukan segumpal darah. Rasa takjub dan senantiasa berzikir
menyertai pengetahuan yang diproleh dari interpretasi pada kata ‘alagah tersebut.

Kesimpulan

Epistemologi bayani, burhani, dan irfani yang berkembang tradisi Islam mempunyai corak masing-masing.
Model berpikir bayani bersumber dari teks keagamaan, Al-Qur’an dan hadis, yang kemudian darinya bermunculan
berbagai produk intelektual keagaaman dan ilmu kebahasaan, termasuk PAI (Al-Qur’an dan hadis, Fikih, Akidah
Akhlak, dan Sejarah Kebudayaan Islam). Sementara itu, burhani berpijak pada rasio yang berdasar pada realitas
(wagqi’) alam, sosial, humaniora, dan keagamaan; dan irfani bersumber dari intuisi melalui pengalaman langsung
dalam realitas spiritual keagamaan.

Ketiga epistemologi Islam tersebut tidak bisa berdiri sendiri-sendiri dalam PAI, dan harus saling berjalin
kelindan antara satu dengan yang lain. Lebih tegasnya, model berpikir interconnected entities epistemologi Islam
harus diaplikasikan pada PAI. Dengan cara berpikir seperti ini, kelemahan-kelemahan dalam PAI sebagaimana
dipaparkan di awal akan tertutupi. Prinsip ini menghendaki adanya kesadaran bahwa masing-masing epistemologi
mempunyai kelemahan sendiri-sendiri. Oleh sebab itu, mereka bersedia untuk berdialog, bekerja sama,
memanfaatkan metode dan pendekatan yang digunakan oleh epistemologi lain untuk melengkapi kelemahan
tersebut. Dalam konteks PAL, interconnected entities dilakukan dengan mengolaborasikan Al-Qur’an hadis, pikir,
dan zikir untuk memperoleh pengetahuan. Melalui interpretasi terhadap fase-fase penciptaan manusia, khususnya
redaksi ‘alagah, terlihat jelas bagaimana signifikansi dari prinsip interconnected entities ini guna memperoleh
pengetahuan yang komprehensif. Pengetahuan terkait makna kata ‘alagah yang representatif adalah zigot yang
melekat dan bergantung pada dinding rahim, dan bukan segumpal darah seperti dipahami selama ini.
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